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Abstract 

The prediction of water requirement is important in planning and managing irrigation system. Based on this case, this study aims to evaluate water requirement of irrigation to obtain the prediction of maximum value of water requirement. The research took place in Irrigation Area of Ampiang Parak at Pesisir Selatan Regency with the area was 2,363 hectares. The descriptive qualitative analysis approach was used to collect the data by using observation, interview and taking of primer and secondary data. The tabulation of data used Cropwat version 8.0 software to analyze water requirement values. The result of this research the calculation of water requirement values using Cropwat version 8.0 software are 4.772 m3/sec in MT 1, 4.770 m3/sec in MT 2, and 5.05 m3/sec in MT 3. The data shows that irrigation area may not have dryness. However, there is some area that is rainfed. Based on observation at Irrigation Area of Amping Parak there are leaking lines, and there are area irrigations that have not connected according to irrigation area of Amping Parak scheme.
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PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan utama dalam pertumbuhan tanaman terutama pada tanaman padi. Padi merupakan tanaman yang banyak membutuhkan air agar dapat tumbuh dengan subur dengan baik. Untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman padi diperlukan aliran air pada area sawah agar kebutuhan air pada tanaman dapat terpenuhi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengalirkan air pada area sawah adalah dengan memanfaatkan jaringan irigasi.

Dengan artian lain irigasi sangat diperlukan petani untuk mengalirkan air pada area pertanian. Tanpa adanya irigasi maka air yang mengalir tidak maksimal atau tidak mengairi semua area pertanian. Oleh karena itu manfaat irigasi adalah untuk mengatur pembasahan tanah supaya daerah pertanian dapat dialiri sepanjang waktu dan menyuburkan tanah.

Irigasi yang sering ditemukan pada area sawah adalah irigasi teknis, namun masih banyak terdapat irigasi sederhana yang sumber airnya berasal dari air permukaan dan tadah hujan. Upaya pemberian air ini merupakan langkah untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman.

Kebutuhan air irigasi adalah total debit air yang dibutuhkan untuk memenuhi keperluan pada evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan besaran air yang diberikan melalui hujan dan pemberian air tanah (Priyonugroho:2014).

Kebutuhan air untuk persiapan lahan pada dasarnya menentukan kebutuhan maksimum air irigasi pada area pertanian, yang pekerjaan ini merupakan hal utama dalam proses menanam.

Salah satu daerah irigasi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah daerah irigasi Amping Parak yang terletak di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 2.363 h. Sumber air irigasi berasal dari Embung Taratak Paneh Amping Parak yaitu sungai amping parak yang merupakan sumber utama yang menampung air dari beberapa anak sungai yaitu sungai Koto Ranah dan Sungai Sangku dan juga berasal dari tadah hujan.

Berdasarkan data awal yang penulis dapatkan di lapangan bahwasanya jaringan irigasi Amping Parak tidak sepenuhnya mengandalkan sumber air dari embung Taratak Paneh Amping Parak, namun beberapa dari area juga mengandalkan tadah hujan.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya evaluasi terhadap kebutuhan air yang diperlukan oleh tanaman pada area jaringan irigasi Amping Parak. Seiring dengan evaluasi tersebut, perlu dibahas tentang kondisi terkini di area jaringan irigasi Amping Parak. Kemudian, untuk mengetahui kebutuhan air yang diperlukan pada jaringan Irigasi Amping Parak dapat diketahui melalui aplikasi Cropwat versi 8.0.

Aplikasi CROPWAT adalah decision support system yang dikembangkan oleh Divisi Land and Water Development FAO berdasarkan metode Penman Monteith, untuk merencanakan dan mengatur irigasi. CROPWAT dimaksudkan sebagai alat yang praktis untuk menghitung laju evapotranspirasi standar, kebutuhan air tanaman dan pengaturan irigasi tanaman (Marica, 2000)
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi kebutuhan air irigasi dengan  Software Cropwat Version 8.0. di D.I Amping Parak serta mengetahui kondisi terkini dari Daerah Irigasi Amping Parak.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis bermaksud mengkaji ketersediaan dan kebutuhan air irigasi di Daerah Irigasi Ampiang Parak yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan aplikasi Cropwat Version 8.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Daerah Irigasi Ampiang Parak di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas areal irigasi yang diteliti sebesar 2.363 Ha.

Penenlitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif deskriptif eksploratif dimana tujuannya adalah untuk mengungkapkan suatu permasalahan atau kondisi yang ada sesuai dengan fakta di lapangan, yang terkadang memerlukan interpretasi atau analisis (Tika, 2005) untuk memperoleh data-data, peneliti akan melakukan metode observasi dan wawancara dilapangan, pengambilan data primer dan data sekunder. Obeservasi dilapangan bertujuan untuk mendapatkan informasi kondisi fisik bangunan sistem irigasi, persiapan lahan, jadwal tanam dan variatas tanaman yang dibudiyakan selama satu tahun terakhir.Sedangkan wawancara bertujuan untuk menambahkan informasi dari informan mengenai kondisi jaringan irigasi.

Dalam hal ini program Cropwat versi 8.0 digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan air yang harus diterapkan pada lahan yang ditentukan. Kebutuhan air irigasi dinyatakan dalam kedalaman total air yang harus diberikan. Kebutuhan air dan penjadwalan irigasi dapat digunakan sebagai dasar pemberian air pada rancangan bangunan irigasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan.[Times New Roman, 11, normal], spasi 1. Format gambar png/jpg.
1. Kebutuhan Air Penyiapan Lahan

Setiap jenis tanaman membutuhkan pengolahan tanah yang berbeda-beda. Pengolahan tanah untuk padi membutuhkan air irigasi yang lebih banyak, karena padi membutuhkan tanah dengan tingkat kejenuhan yang baik dan dalam keadaan tanah yang lunak dan gembur. Pengolahan tanah ini dilakukan antara 20 sampai dengan 30 hari sebelum masa tanam. Minggu pertama sebelum kegiatan penananam dimulai, petak sawah diberi air secukupnya untuk melunakkan tanahnya. Biasanya dilakukan dengan membajak dan mencangkul sawah.

Kebutuhan air untuk pengolahan tanah dipengaruhi oleh proses evapotranspirasi potensial yang terjadi. Untuk menghitung kebutuhan air selama masa penyiapan lahan (Land Preparation) dengan menggunakan persamaan rumus berikut.

E0  
=
1,1 x ETo

M  
=
Eo + P

K  
=
M . T/S

LP  
=
M . ek / (ek – 1)

Dimana : 
S 
=    air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah 50 mm

T  
=    jangka waktu penyiapan lahan (hari)
e   
=    2,718281828

Dari hasil perhitungan akan diperoleh penggunaan air yang paling minimum dari setiap siklus, sehingga akan diperoleh suatu pola tanam yang paling efisien bagi sistem irigasi. Perhitungan nilai Land Preparation disajikan dalam tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 1: Perhitungan Kebutuhan Air untuk Persiapan lahan
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2. Kebutuhan Air Irigasi


Perhitungan kebutuhan air untuk tanaman (water requirment) untuk didasarkan pada suatu kriteria keseimbangan air pada petak sawah, dimana faktor-faktor iklim diperhitungkan dengan memakai rumus-rumus empiris yang telah biasa digunakan.


Perhitungan banyaknya air yang dibutuhkan tanaman, dengan menerapkan pola tanam padi-padi-padi, diperhitungkan terhadap satu 


Jenis tanaman padi yang ditanam yaitu padi genjah yang berumur pendek dengan harapan dapat ditanam tiga (3) kali dalam setahun.

Tabel 2: Perhitungan Kebutuhan Air DI. Amping Parak Dengan Pola Tanam  Padi-Padi-Padi Awal Tanam Desember I
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Grafik 1: Grafik kebutuhan air irigasi dengan Manual
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Dari grafik kebutuhan air irigasi dengan manual terlihat kebutuhan air maksimal terjadi pada tahap penyiapan lahan untuk mengairi lahan pertanian seluas 2363 ha. pada MT1 kebutuhan air irigasi yaitu 6,19 m3/detik, MT2 kebutuhan air irigasi adalah 6,39 m3/detik dan pada MT3 membutuhkan air irigasi sebesar 6,75 m3/detik. Untuk lebih jelasnya kebutuhan air irigasi setiap periodenya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 3: Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Dengan Manual
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3. Evaluasi Kebutuhan Air Dengan Software Cropwat

Menghitung kebutuhan air tanaman dan kebutuhan air irigasi dilakukan di DI Amping Parak dengan luas area irigasi 2.363 hektar. Alat yang digunakan berupa perangkat komputer/ laptop yang sudah ter-install software Cropwat 8.0 dan Microsoft Excel. Data yang butuhkan yaitu data klimatologi dari stasiun suratih dari tahun 2008 -2017. Data curah hujan dari stasiun suratih dari tahun 1998 -2017. Kemudain data pola tanam, data tanaman dan data kondisi tanah.

3.1. Evapotranspirasi Potensial Tanaman

Kebutuhan air irigasi dapat diketahui dengan menentukan nilai evapotranspirasi menggunankan metode Penman–Moteith dengan software cropwat 8.0. Dengan menginput data Klimatologi rata-rata bulanan selama 10 (sepuluh) tahun dari tahun 2008 sampai tahun 2017 dari data stasiun klimatologi Surantih. Data klimatologi yang diperoleh berupa suhu/temperature, kelembaban relatif, kecepatan angin dan lama penyinaran matahari datanya dilampiran dua.

Perhitungan evapotranspirasi potensial dengan software Cropwat 8.0 berfluktuasi setiap tahun dan bulannya seperti yang terlihat pada grafik 4.3 berikut:
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Hasil analisa sesuai grafik diatas menggambarkan fluktuasi nilai Evapotranspirasi bulanan berdasarkan data klimatologi Surantih mulai dari tahun 2008 sampai 2017. 

Dimana Evapotranspirasi potensial yang cukup besar terjadi pada bulan November sedangkan Evapotranspirasi potensial terkecil terjadi pada bulan Juli.

Besarnya nilai evapotranspirasi potensial setiap bulanannya menggunakan software Cropwat 8.0  dapat dilihat seperti gambar 4.4  berikut :

Tabel 4: Perhitungan Evapotranspirasi Potensial
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil analisis Software cropwat 8.0  berdasarakan data klimatologi Batang Surantih ketinggian dearah stasiun klimatologi  5,0 m dari permukaan air laut dan koordinat 1,57 0S. 100.70 0E didapatkan  jumlah evapotranspirasi rata-rata adalah 4,41 mm/hari dengan total evapotranspirasi 52,88 mm/hari dimana nilai evapotranspirasi  maksimum terjadi pada bulan November  sebesar 4,63 mm/hari dan  evapotranspirasi  minimum terjadi pada bulan juli yaitu 4,11 mm/hari.

3.2. Curah Hujan Efektif

Perhitungan curah hujan efektif untuk di input pada program Cropwat di gunakan data curah hujan rata-rata R80%  perbulan periode 20 (dua puluh) tahun. Dengan memasukkan angka hasil perhitungan rata-rata  curah hujan metode rata-rata R80 % dari Januari sampai Desember ke Sofware Cropwat  8.0 pada menu Rain  menggunakan metode  fixed percentage  70 %. Hasil perhitungan curah hujan efektif dapat di lihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 5:  Perhitungan Curah Hujan Efektif
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Berdasarkan Gambar 4.5 analisa curah hujan efektif diatas dapat diketahui curah hujan bulanan  yang cukup tinggi terjadi pada bulan November sebesar 287,0 mm/bulan  dengan curah hujan efektif 197,9 mm/bulan sedangkan curah hujan bulanan minimum terjadi pada bulan Mei yaitu 66,0 mm/bulan dan curah hujan efektifnya 46,2 mm/bulan  dengan jumlah curah hujan efektif total adalah 1062,10 mm/tahun.

Grafik 2: Grafik Perhitungan Curah Hujan Efektif
[image: image10.png]



Pada grafik perhitungan curah hujan efektif untuk tanaman padi ditentukan sebesar 70 % dari R80, dari garafik diatas menggambarkan fluktuasi rata-rata curah hujan dalam periode selama 20 (dua puluh tahun) yaitu tahun 1998 sampai tahun 2017.

4. Kebutuhan Air Irigasi dengan Aplikasi Cropwat 8.0.

Dalam menghitung kebutuhan air irigasi dengan software Cropwat 8.0 terdapat beberapa tahapan yang dilakukan yaitu menentukan data tanaman padi atau palawija di DI amping parak.  Penginputan data tanaman terdiri dari data tanggal mulai dilakukan penanaman, data tahapan pertumbuhan, koofesien tanaman (Kc), kedalaman perakaran, tingkat deplesi (P) dan faktof respon hasil (Ky). 

Data tanaman yang diinput di software Cropwat 8.0 adalah data tanaman padi karena DI Amping Parak berdasarkan informasi dari pengamat, pola tanam yang sering diterapkan di daerah irigasi Amping Parak adalah padi-padi-padi dengan massa tanam tiga kali dalam setahun. 

Massa Tanam I (MT1) mulai dilakukan pada tanggal 01 Januari dan akan dipanen pada tanggal 31 Maret dan Massa Tanam II (MT2) dilaksanakan pada tanggal 01 Mei kemudian mulai dipanen tanggal 29 Juli sedangan Massa Tanam III (MT3) dilaksanakan pada tanggal 01 September kemudian mulai dipanen tanggal 29 November.

Berikut ini adalah data tanaman sesuai data base FAO (Open-FAO-Rice) di Software Cropwat 8.0 merupakan data default untuk tanaman padi.

Grafik 3: Data Tanaman  Padi Pada Software Cropwat 8.0
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Berdasarkan hasil analisa data tanaman pada tabel 4.7 . Tanaman padi memiliki usia total 120 hari, terdiri dari periode  persiapan lahan selama 30 hari dan beberapa fase pertumbuhan, periode pertumbuhan awal 10 hari, periode perkembangan 20 hari, periode pertengahan 40 hari dan periode akhir pertumbuhan 20 hari.

Koofisien tanaman padi yang digunakan pada data base software cropwat 8.0  yaitu koofisien basah (Kwet) dan koofisien kering (Kday). Pada tahap penyiapan lahan Kwet adalah 1,2 pada awal penanaman Kwet adalah 1,10 kemudian pada pertumbuhan pertengan Kwet adalah 1,20 dan pada tahap akhir pertumbuhan Kwet adalah 1,05.

Tahapan selanjutnya adalah menginput data tanah seperti pada gambar 4.8 berikut.

Gambar 1: Data Analisa Tanah
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Berdasarkan data analisa tanah pada software cropwat 8.0  tekstur tanah yang terdapat pada daerah irigasi Amping Parak adalah tanah yang bertekstur lempung berpasir medium (loam). Tanah medium merupakan tanah yang baik sebagai media untuk pertumbuhan tanaman padi.

Setelah menginput data tanah pada software cropwat 8.0 kemudian dapat ditentukan kebutuhan air irigasi (irrigation water requirement) untuk tanaman padi pada icon CWR (Crop Water Requirement) di software cropwat 8.0 dapat dilihat kebutuhan air irigasi setiap masaa tanam pada gambar berikut. 

Tabel 6: Kebutuhan Air Irigasi D.I Amping Parak pada MT1
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Tabel diatas menunjukkan kebutuhan air pada saat penyiapan lahan/Nursery  membutuhkan air irigasi cukup banyak pada MT1 bulan Desember periode ketiga  yaitu 174,5 mm/dec (dalam 10 hari) dengan curah hujan efektif 36,4 mm/dec, pada fase penanaman/initial stage membutuhkan air irigasi 12,3 mm/dec kemudian pada saat fase awal pertumbuhan/developing stage membutuhkan air irigasi  13,2 mm/dec.

Pada fase perkembangan kebutuhan air irigasi rata-rata 23,64 mm/dec, sedangkan fase akhir pertumbuhan membutuhkan air irigasi rata-rata sebesar 22,4 mm/dec, dengan total kebutuhan air irigasi 407,8 mm/dec.

Tabel 7: Kebutuhan Air Irigasi D.I Amping Parak pada MT2
[image: image14.png]



Pada Massa Tanam II terlihat pada gambar 4.10  diatas total air irigasi yang dibutuhkan adalah 437,9 mm/dec. Dengan kebutuhan air irigasi maksimum terjadi pada saat penyiapan lahan/Nursery pada bulan april ketiga sebesar 174,4 mm/dec.

Fase penanaman / initial stage membutuhkan air irigasi  29,7 mm/dec kemudian fase awal pertumbuhan  membutuhkan air irgasi rata-rata 23,63 kemudian Pada fase akhir pertumbuhan kebutuhan air irigasi maksimal di bulan Oktober kedua yaitu 20,8  mm/dec.

Tabel 8 : Kebutuhan Air Irigasi D.I Amping Parak pada MT3
[image: image15.png][ — e
= e

T e [ n i e |
et T R
e





Pada Massa Tanam III terlihat pada tabel diatas total air irigasi yang dibutuhkan adalah 333,6 mm/dec. Dengan kebutuhan air irigasi maksimal terjadi pada saat penyiapan lahan/Nursery pada bulan Agustus ketiga sebesar 184,7 mm/dec. Fase penanaman/initial stege membutuhkan air irigasi 20,7 mm/dec,Kemudian pada saat fase awal pertumbuhan  membutuhkan air irgasi yaitu 15,9 mm/dec. 

Pada fase akhir pertumbuhan  kebutuhan air tanaman sudah terpenuhin karena dibulan November curah hujan di daerah irigasi Amping Parak cukup tinggi sehingga kebutuhan air irigasi di bulan tersebut  dapat terpenuhi oleh curah hujan efektif. 

Tabel 9 : Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Menggunakan  Software Cropwat 8.0
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Berdasarkan hasil analisa kebutuhan air irigasi  dengan software Cropwat 8.0 daerah irigasi Amping Parak dengan luas 2.363 hektar kebutuhan air maksimal disaluran irigasi pada massa tanam I terjadi pada 10 hari terakhir  pada bulan Desember ketiga yaitu sebesar 4,77 m3/detik dan pada massa tanam II kebutuhan air  irigasi maksimal terjadi pada bulan April ketiga yaitu 4,77 m3/detik, kemudian pada massa taman III kebutuhan air  irigasi maksimal terjadi pada bulan April ke 3 yaitu 5,05 m3/detik.

Dengan dilakukan tiga kali massa taman dalam satu tahun maka kebutuhan air irigasi dapat terlihat seperti telihat pada grafik berikut ini.

Grafik 4: Kebutuhan Air Irigasi
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Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi pada fase penyiapan lahan memerlukan air yang banyak, terlihat pada gambar di bawah ini. 

Gambar 2 : Jadwal Pemberian Air irigasi pada MT1
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Dari gambar di atas dapat diketahui jadwal  irigasi tanaman padi pada massa tanam I (MTI)  pada tanggal 01 Januari software Cropwat 8.0 bahwa pemanenan dapat dilakukan pada tanggal 31 Maret. Dengan Crop irrigation schedule dapat diketahui kebutuhan irigasi dengan timing yang berbeda beda. Efesiensi Irigasi 100% dan efisiensi curah hujan efektif      100 %.

Gambar 3: Jadwal Pemberian Air irigasi pada MT2
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Pada Massa tanam II direncanakan pada 01 Mei pemanenan dapat dilakukan pada 29 Juli, didapatkan efesiensi irigasi 100% dan efsiensi curah hujan 100%.

Gambar 4: Jadwal Pemberian Air irigasi pada MT3
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Pada Massa tanam III (MT3) direncanakan pada 01 September pemanenan dapat dilakukan pada 29 November, didapatkan efesiensi irigasi 89,4% dan efsiensi curah hujan 100%.

5. Kondisi Eksisting Jaringan Irigasi 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting Jaringan Irigasi dilaksanakan melalui penelusuran jaringan irigasi yang dimulai dari bangunan utama  (Embung) sampai ke bangunan sadap akhir, semua bangunan bagi, bagi/sadap, dan sadap serta bangunan pelengkap lainnya dicatat kondisi fisik masing-masing bangunan tersebut, begitu juga kondisi salurannya apakah masih berfungsi atau tidak berfungsi lagi pada setiap ruasnya (antara sadap ke sadap) dan apa sudah dilinning atau belum (saluran tanah). 

D.I. amping parak memanfaatkan air dari embung Amping Parak dengan sumber air berasal dari sungai Amping Parak yang merupakan sungai utama yang menampung air dari 2 (dua) anak sungai dan bermuara ke lautan Hindia. Sungai Amping Parak merupakan pertemuan dari beberapa buah anak sungai yaitu sungai Koto Ranah dan Sungai Sangku.

Bangunan pengambilan  dari sungai Amping Parak melalui embung Amping Parak dibangun pada tahun 2008 sampai 2009, disadap melalui intake kanan dialirkan kesaluran primer dan sekunder. Daerah Irigasi Amping Parak merupakan jaringan irigasi yang sedang dikembangkan, kondisi saluran dan bangunan yang ada dalam kondisi baik dan masih baru. Bangunan pengambilan dari Sungai Amping Parak sudah direncanakan bangunan embung yang disadap melalui intake kanan dialirkan ke saluran Primer dan sekunder Daerah Irigasi Amping Parak.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat  Republik Indonesia Nomor 14 /PRT/M/2015  Tentang  Kriteria Dan Penetapan Status Daerah Irigasi, luas Daerah Irigasi Amping Parak  adalah 2.363 h. Sedangkan menurut penelusuran kami, luas sawah yang memamfaakan irigasi Amping Parak yaitu yaitu 520,0 h. Daerah irigasi Amping Parak masih dalam tahap pengembangan belum semua saluran sekunder terkoneksi sampai bangunan sekender akhir, sehingga layanan air irigasi masih sedikit. Seperti yang telihat pada gambar 4.21  bangunan yang sudah dilining saluran sebelah kanan sampai pada BAP.5 dan Pada saluran sekuder sebelah kiri sungai amping parak juga terlihat saluran  sekunder yang sudah dilining baru sampai BAT.2.
Saluran existing yaitu saluran yang menghubungkan Embung dengan Bangunan Bagi/Sadap atau Bangunan Bagi/Sadap dengan Sadap.   

Bangunan-bangunan dan saluran yang ada adalah sebagai berikut:

1. Saluran Primer/Induk Amping Parak dari Embung BAP.0 sampai bangunan bagi BAP.1 panjang saluran 1006 m, embung BAP.0 belum lengkap karena tidak ada rumah jaga dan juga Kantong Lumpur sebagai penampung sedimen dan dikuras dengan bangunan penguras lumpur. 

2. Saluran Sekunder Amping Parak dari bangunan bagi BAP.1 sampai bangunan sadap BAP.5  panjang saluran 2204,40 m

3. Saluran Muka/Tersier Taratak Paneh dari bangunan sadap BTP.1(E) sampai bangunan sadap BTP.3(B) panjang saluran 318,50 m

4. Saluran Tersier Taratak Paneh dari bangunan sadap BTP.1 sampai boks  BMTP.T2 panjang saluran 2081,50 m

5. Saluran Sekunder Gunung Pauh dari bangunan sadap BAP.4 sampai bangunan sadap BAP.6(B) panjang saluran 908,00 m

6. Saluran Sekunder Air Tawar dari BAP.1 – BAT.1 sepanjang 500 m dan sudah dilengkapi bangunan talang.

Saluran Induk/Primer dan Sekunder Amping Parak dimulai dari BAP.0 s/d BAP.5, dan Saluran Sekunder lainnya yang telah diuraikan diatas, karena embung Amping Parak belum dilengkapi.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, sehingga dapat disimpulkan sebagai hal berikut ini:

1. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air irigasi D.I Amping Parak yang bersumber dari Embung Amping Parak dengan menggunakan Penman Monteinthsoftware cropwat 8.0menunjukkan kebutuhan air maksimal pada MT 1 dihasilkan4,772 m3/detik, pada masa MT 2yaitu 4,770 m3/detik, dan pada masa MT 3 adalah 5,05 m3/detik.

2. Berdasarkan data penelusuran irigasi D.I Amping Parak dan informasi dari PPA luas daerah irigasi yang memanfaatkan irigasi Amping Parak lebih kurang 520,0 Ha. Hal ini disebabkan oleh jaringan irigasi yang tersedia belum terkoneksi secara keseluruhan. Kemudian masih ditemukan beberapa area yang mengalami kerusakan seperti tertimbun oleh sedimen.
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